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ABSTRAK 

 
Berbagai masalah dihadapi oleh perusahaan untuk mendapatkan hasil yang optimal. Salah satunya 

yaitu mengoptimalkan biaya, waktu dan kualitas secara bersamaan untuk mendapatkan solusi yang 

minimum. Pengoptimalan dari permasalahan tersebut menggunakan metode Hungarian dengan 

menerapkan penugasan multi-objective. Metode Hungarian diawali dengan menentukan nilai 

terkecil dari setiap baris lalu mengurangkan semua nilai pada setiap baris dengan nilai terkecil 

tersebut, diakhiri dengan menarik garis sebanyak baris dan kolom, maka diperoleh hasil yang 

optimal. Adapun proses pada penugasan multi-objective, langkah pertama yang dilakukan adalah 

menstandarisasi data, dengan cara membagi semua data dengan nilai terbesar pada masing-masing 

data. Berdasarkan perbandingkan hasil solusi optimal dari penugasan one-objective, two-objective 
dan three-objective, penugasan trhee-objective adalah hasil yang terbaik, karena melibatkan semua 

sumber daya serta mendapatkan hasil yang optimal pada semua sumber daya tersebut. Sehingga 

pada contoh kasus didapatkan solusi optimal yang mana total biaya yang dikeluarkan untuk 

memproduksi produk rotan adalah Rp.24.950.000. Adapun total waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan produk rotan adalah 96 hari. Sedangkan kualitas produk rotan vas bunga adalah 

sangat bagus, lampu hias adalah bagus dan tikar adalah sangat bagus, rak adalah bagus, meja adalah 

sangat bagus, lemari adalah sangat bagus dan kursi tamu adalah sangat bagus.  

 

Kata Kunci: metode Hungarian, penugasan multi-objective, penugasan one-objective, penugasan 

two-objective, penugasan three-objective. 
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ABSTRACT 

 
Various problems are faced by the company to get optimal results. One of them is optimizing cost, 

time and quality simultaneously to get a minimum solution. The optimization of these problems uses 
the Hungarian method by applying multi-objective assignments. The Hungarian method begins by 

determining the smallest value from each row and then subtracts all values in each row with the 

smallest value, ending with  drawing as many lines as rows and columns, so that optimal results are 

obtained. As for the process of multi-objective assignment, the first step is to standardize the data, 

by dividing all the data with the largest value in the respective data. Based on the comparison of the 

optimal solution results from one-objective, two-objective and three-objective assignments, the 

third-objective assignment is the best result, because it involves all resources and obtains optimal 

results on all of these resources. So that in the case example, the optimal solution is obtained where 

the total cost incurred to produce rattan products is Rp. 24,950,000. The total time required to 

complete the rattan product is 96 days. While the quality of the rattan flower vase is very good, the 

decorative lighting is very good and the mat is very good, the shelf is very good, the table is very 
good, the wardrobe is very good and the guest chair is very good. 

 

Keywords: Hungarian method, multi-objective assignment, one-objective assignment, two-  

objective assignment, three-objective assignment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Zaman modern pada saat ini, setiap perusahaan selalu mencari solusi 

persoalan-persoalan untuk mencapai hasil yang optimal.  Berbagai cara dapat 

dilakukan agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan, misalnya: terjadinya 

kerugian, pemborosan waktu, buruknya kualitas dan lain-lain. Alternatif yang dapat 

dilakukan adalah dengan menerapkan program linier.  

Menurut [1], program linier menggunakan model matematis dalam 

menyelesaikan berbagai persoalan. Sifat “linier” berarti yang mana seluruh fungsi 

matematis dalam model tersebut merupakan fungsi yang linier, dan kata “program” 

merupakan persamaan dari perencanaan. Maka program linier adalah perencanaan 

aktivitas-aktivitas untuk memperoleh suatu hasil yang optimum maksimum ataupun 

minimum, yaitu dari semua alternative yang ada akan didapatkan tujuan yang 

terbaik. Salah satu model yang dapat diterapkan untuk mengambil keputusan 

optimasi dalam program linier yaitu model penugasan. Model penugasan digunakan 

untuk memaksimalkan suatu  keuntungan dalam suatu perusahaan [2]. 

Model penugasan merupakan bagian dari model transportasi, yang mana 

sejumlah 𝑚 sumber ditugaskan kepada 𝑛 tujuan (satu sumber untuk satu tujuan) 

untuk mendapatkan nilai optimum minimum ataupun maksimum yang diinginkan 

[1]. Jika tujuan yang ingin dicapai lebih dari satu fungsi tujuan, maka akan 

dilakukan penugasan multi-objective. Penugasan multi-objective adalah masalah 

penugasan yang mepunyai lebih dari satu tujuan yang akan dioptimalkan terhadap 

beberapa sumber daya yang dimiliki oleh pekerja untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan. Masalah ini biasanya ditemukan pada perusahaan-perusahaan produksi 

seperti mengoptimalkan biaya produksi, biaya pengiriman produk, waktu produksi, 

jarak pengiriman produk, kualitas produk dan lain-lain [3]. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [4], mendapatkan hasil bahwa 

penugasan multi-objective metode Hungarian lebih optimal dan lebih baik daripada 
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hanya menggunakan one objective. Penelitian [5], pendekatan proses optimasi dan 

idealisasi masalah penugasan multi-objective diubah ke dalam bentuk persamaan 

linier, sehingga dapat diselesaikan menggunakan metode Hungarian. Penelitian [6], 

mendapatkan hasil dengan menggunakan penugasan multi-objective metode 

Hungarian, diperoleh efisiensi waktu dan biaya produksi daripada sebelum 

menggunakan penugasan multi-objective metode Hungarian. Keuntungan yang 

diperoleh lebih besar.  

Berdasarkan penelitian [4], penulis tertarik untuk mengulas kembali 

penugasan multi-objective metode Hungarian dengan kasus yang berbeda. Metode 

tersebut diselesaikan dengan penugasan one-objective, two-objective dan three-

objective menggunakan data biaya, waktu dan kualitas. Maka penulis mengangkat 

Tugas Akhir dengan judul “Penerapan Penugasan Multi-Objective untuk 

Mengoptimalkan Biaya, Waktu dan Kualitas menggunakan Metode 

Hungarian. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka diperoleh rumusan masalah 

dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana perbandingan hasil solusi optimal menggunakan penugasan one-

objective, two-objective dan three-objective? 

b. Bagaimana solusi optimal biaya, waktu dan kualitas menggunakan metode 

Hungarian dengan menerapkan penugasan multi-objective? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mendapatkan hasil solusi optimal terbaik dari perbandingan penugasan one-

objective, two-objective dan three-objective. 

b. Mendapatkan solusi optimal pada biaya, waktu dan kualitas menggunakan 

metode Hungarian dengan menerapkan penugasan multi-objective.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah : 

a. Bagi penulis, dapat lebih menguasai dan lebih mengkaji ilmu yang didapatkan 

pada perkuliahan di kampus untuk diterapkan pada kehidupan nyata. 

b. Bagi pembaca, dapat menambah ilmu serta wawasan mengenai program 

linear khususnya metode Hungarian dan dapat menjadi refensi untuk 

melakukan penelitian-penelitian selanjutnya mengenai penugasan multi-

objective metode Hungarian. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data yang diambil adalah data contoh kasus biaya, waktu dan kualitas.  

b. Terdapat pekerja (𝑖)=7 dan produk yang dikerjakan (𝑗)=7, atau matriks 7×7. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari beberapa bab yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, batasan masalah dan 

sistemtika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Landasan teori berisi mengenai teori-teori yang mendukung penelitian 

ini. Teori yang dibahas adalah teori tentang Program Linier (Linier 

Programming), Model Penugasan (Assignment model), dan Metode 

Hungarian. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini berisi proses atau langkah penulisan untuk 

membangun optimal biaya, dan waktu menggunakan metode 

Hungarian dengan menerapkan penugasan multi-objective. 
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BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi penjelasan bagaimana mendapatkan solusi optimal pada 

biaya, waktu dan kualitas menggunakan metode Hungarian dengan 

menerapkan penugasan multi-objective, serta mendapatkan hasil solusi 

optimal terbaik dari perbandingan penugasan one-objective, two-

objective dan three-objective. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah 

dilakukan pada bab IV dan saran dari penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Program Linier 

Menurut [7], programan linier atau  linear programming (LP) merupakan 

bagian dari matematika terapan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan. Program linier adalah teknik penyelesaian persoalan 

pengalokasian dari sumber-sumber yang terbatas diantara beberapa aktivitas-

aktivitas yang bersaing untuk mendapatkan model terbaik. Persoalan pengalokasian 

dapat timbul apabila seseorang harus memilih aktivitas-aktivitas tertentu yang 

bersaing untuk penggunaan sumber daya langka yang diperlukan, dan dilaksanakan 

oleh aktivitas-aktivitas tersebut. Beberapa contoh program linier antara lain adalah 

persoalan pengalokasian sumber daya untuk keperluan domestik, solusi permainan 

(Game), pemilihan pola pengiriman (shipping), persoalan pengalokasian fasilitas 

produksi barang dan jasa dan penjadwalan produksi. Ciri dari program linier 

tersebut adalah adanya keharusan untuk pengalokasian sumber terhadap aktivitas  

[1]. 

Bentuk standar dari model program linear terdiri fungsi batasan dan fungsi 

tujuan. Fungsi batasan adalah kapasitas yang tersedia dalam suatu persoalan yang 

akan dialokasikan secara optimal ke berbagai aktivitas-aktivitas terkait, sedangkan 

fungsi tujuan adalah fungsi yang menggambarkan suatu tujuan persoalan dari 

pengalokasian secara optimal minimum maupun maksimum [8]. 

Menurut [1] bentuk standar model program linier adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Bentuk Stanndar Model Program Linier 

 Aktivitas 

Sumber 

Penggunaan sumber/unit 

       1               2              ⋯             𝑛 

Banyaknya sumber 

yang dapat digunakan 

1 

2 

⋮ 

𝑚 

     𝑎11           𝑎12             ⋯           𝑎1𝑛     

      𝑎21           𝑎22             ⋯           𝑎2𝑛 

                       ⋮ 

      𝑎𝑚1          𝑎𝑚2            ⋯          𝑎𝑚𝑛 

𝑏1 

𝑏2 

⋮ 

𝑏𝑚 
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𝑧/unit 

Tingkat 

      𝑐1              𝑐2              ⋯            𝑐𝑛 

      𝑥1              𝑥2             ⋯            𝑥𝑛   

 

 

Sumber: [1] 

 

Keterangan: 

𝑧  :Ukuran keefektifan terpilih (maksimum/minimum) 

𝑐𝑗 :Koefisien pada fungsi tujuan, 𝑗 = 1,2, … , 𝑛  

𝑏𝑖  :Banyaknya sumber 𝑖 yang dapat digunakan daalam pengalokasian, 𝑖 =

1,2, … , 𝑚  

𝑎𝑖𝑗  :Banyaknya sumber 𝑖 yang digunakan oleh masing-masing unit aktivitas 𝑗 

𝑥𝑗    :Variabel keputusan. 

Adapun model persamaan matematika dari Tabel 2.1  adalah sebagai berikut:  

Fungsi tujuan: 

𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛/𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝑧 =  𝑐1𝑥1 + 𝑐2𝑥2+ . . . +𝑐𝑛𝑥𝑛  (2.1) 

Berdasarkan batasan: 

𝑎11𝑥1 + 𝑎12𝑥2 + ⋯ + 𝑎1𝑛𝑥𝑛 ≤ 𝑎𝑡𝑎𝑢 ≥  𝑏1 

𝑎21𝑥1 + 𝑎22𝑥2 + ⋯ + 𝑎2𝑛𝑥𝑛 ≤  𝑎𝑡𝑎𝑢 ≥  𝑏2 

⋮  

𝑎𝑚1𝑥1 + 𝑎𝑚2𝑥2 + ⋯ + 𝑎𝑚𝑛𝑥𝑛 ≤  𝑎𝑡𝑎𝑢 ≥  𝑏𝑚 

dan  

𝑥1 ≥ 0, 𝑥2 ≥ 0, … , 𝑥𝑛 ≥ 0, 

 

2.2 Model Penugasan (Assignment Model) 

2.2.1 Penugasan Sederhana (One-Objective) 

Menurut [1], model penugasan merupakan masalah tersendiri dari model 

transportasi, yang mana sejumlah 𝑚 sumber ditugaskan kepada sejumlah 𝑛 tujuan 

(satu sumber untuk satu tujuan) untuk mendapatkan nilai optimum minimum 

ataupun maksimum yang diinginkan. Pada umumnya yang dimaksud sumber 

adalah pekerjaan (atau pekerja), sedangkan tujuan adalah mesin-mesin (dalam 

masalah penelitian ini pekerja adalah pengrajin sedangkan tujuannya adalah produk 

rotan). Masalah penugasan, dalam sejumlah pekerjaan dapat didelegasikan 
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sejumlah pekerja dalam basis satu-satu atau diasumsikan bahwa jumlah pekerja 

sama dengan jumlah tugas yang akan dikerjakan [9].  

 

Gambar 2.1 Gambaran Umum Metode Penugasan 

 

Berdasarkan Gambar 2.1, maka pekerjaan 𝑖 ditugaskan ke mesin 𝑗,  yang 

mana pekerjakaan 𝑖 (𝑖 = 1,2, … , 𝑚) dan mesin 𝑗 (𝑗 = 1,2, … , 𝑛) serta akan muncul 

ongkos 𝑐𝑖𝑗. Karena satu pekerjaan ditugaskan kepada satu mesin, maka supply yang 

dapat digunakan untuk setiap sumber adalah 1. Begitu juga pada mesin, karena 

hanya menerima satu pekerjaan, maka demand dari setiap tujuan adalah 1. Yang 

mana jumlah pekerjaan (𝑚) sama dengan jumlah mesin (𝑛). 

Secara sistematis dapat dinyatakan sebagai berikut: 

𝑥𝑖𝑗 = {
   0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑒– 𝑖 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑡𝑢𝑔𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑚𝑒𝑠𝑖𝑛 𝑘𝑒– 𝑗

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑒– 𝑖 𝑑𝑖𝑡𝑢𝑔𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑚𝑒𝑠𝑖𝑛 𝑘𝑒– 𝑗          
 

Dengan demikian, model pada persoalaan ini adalah : 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛: 𝑧 = ∑ ∑ 𝑐𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑛

𝑖=1

𝑥𝑖𝑗                                  (2.2) 

Dengan batasan: 

∑ 𝑥𝑖𝑗 = 1, 𝑖 = 1,2, … , 𝑛

𝑛

𝑗=1

 

∑ 𝑥𝑖𝑗 = 1, 𝑗 = 1,2, … , 𝑛

𝑛

𝑖=1

 

𝑥𝑖𝑗 = 0 𝑎𝑡𝑎𝑢 1 

Penggambaran umum metode penugasan diperoleh sebagai berikut: 
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2.2.2 Penugasan Multi-Objective 

Apabila dalam proses penugasan memiliki dua atau lebih fungsi tujuan yang 

ingin dicapai misalnya biaya operasi dan waktu operasi, timbul pemikiran cara 

untuk mendapatkan solusi antara keduanya secara bersamaan. Dapat diketahui 

bahwa satuan untuk mengukur biaya operasi (Rupiah atau yang berkaitan dengan 

uang) sedangkan waktu operasi (detik, jam, hari dan tahun) hal tersebut sangatlah  

berbeda, sehingga tidak bisa untuk menyamakan langsung biaya operasi ke dalam 

fungsi objektif yang diukur oleh biaya operasi saja, maupun menyamakan langsung 

waktu operasi ke dalam fungsi objektif yang diukur oleh waktu operasi saja [10]. 

Menurut [5], Masalah penugasan multi-objective yaitu suatu permasalahan 

penugasan yang memiliki beberapa fungsi tujuan untuk mengoptimalkan jenis-jenis 

sumberdaya yang dimiliki oleh pekerja dalam menyelesaikan tugasnya, tujuan 

penugasan multi-objective adalah untuk menetapkan masing-masing tugas kepada 

setiap pekerja, sehingga didapatkan total dari sumber daya-sumber daya yang 

diaplikasikan secara bersamaan untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut yang 

dapat dioptimalkan maupun ditetapkan ke arah yang ideal. 

Menurut [11], langkah pertama yang dilakukan adalah dengan 

menstandarisasikan semua data, 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
. Misalnya 

setiap data biaya dibagi dengan nilai maksimum pada data biaya, setiap data waktu 

dibagi dengan nilai maksimum pada data waktu, setiap data kualitas dibagi dengan 

nilai maksimum pada data kualitas tersebut dan seterusnya. Selanjutnya untuk 

mendapatkan nilai minimum biaya, waktu dan kualitas secara bersamaan. Sehingga 

harus menetapkan bobot masing-masing fungsi tujuan terlebih dahalu, untuk 

melakukan penugasan minimum ataupun maksimum, agar mengetahui fungsi 

tujuan utama yang dianggap lebih penting daripada fungsi tujuan yang lainnya  [10]. 

Diasumsikan bobot dari dua fungsi tujuan tersebut memiliki kepentingan 

yang sama. 𝑎 = 𝑎1 = 𝑎2 = ⋯ = 𝑎𝑑, yang mana =
1

𝑑
 , dan 𝑑 adalah banyaknya 

tujuan. Misalkan 𝐶 adalah fungsi tujuan untuk biaya, dan 𝑇 adalah fungsi tujuan 

untuk waktu, maka diperoleh fungsi tujuan sebagai berikut: 
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𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝐶, 𝑇 = 𝑎1 ∑ ∑ 𝑐𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑛

𝑖=1

𝑥𝑖𝑗 + 𝑎2 ∑ ∑ 𝑡𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑛

𝑖=1

𝑥𝑖𝑗              (2.3) 

Atau secara umum ditulis dengan: 

𝑀𝑖𝑛 𝑍(𝑑) = 𝑎1 ∑ ∑ 𝑧 𝑖𝑗
1

𝑛

𝑗=1

𝑛

𝑖=1

𝑥𝑖𝑗 + 𝑎2 ∑ ∑ 𝑧𝑖𝑗
2

𝑛

𝑗=1

𝑛

𝑖=1

𝑥𝑖𝑗 + ⋯ + 𝑎𝑑 ∑ ∑ 𝑧𝑖𝑗
𝑑

𝑛

𝑗=1

𝑛

𝑖=1

𝑥𝑖𝑗     (2.4) 

Keterangan : 

𝑍(𝑑): Jenis fungsi tujuan yang akan dioptimalkan. 

𝑧𝑖𝑗
𝑑     :Nilai masing-masing fungsi tujuan dari pekerja i ke mesin j. 

 

2.3 Metode Hungarian 

Metode Hungarian didasarkan hasil kerja Denes Konig dan Jeno Egervary, 

seorang matimatikawan berkebangsaan Hungarian. Penggunaan prosedur metode 

Hungarian dengan matriks berbobot terdiri dari 3 tahap, yaitu penyusunan 

matriks/tabel penugasan, analisis kelayakan penetapan optimum, dan penyusunan 

ulang matriks [5]. 

Menurut [12], adapun kelebihan dari metode Hungarian adalah dapat 

menjadwalkan setiap tugas pada suatu assignment secara efektif dan efesien, serta 

dapat mengetahuai besarnya keuntungan yang didapatkan dari suatu penugasan 

anggota organisasi dan meningkatkan produktifitas untuk mendapatkan hasil yang 

lebih optimal dalam penugasan. Sedangkan kekurangan dari metode Hungarian 

adalah jumlah pekerja harus sama dengan jumlah tugas yang dikerjakan, tetapi hal 

ini dapat diatasi dengan menambahkan dummy, variabel pekerja dummy (dummy 

woker) atau pekerjaan dummy (dummy job), yaitu pada setiap variabel nilainya 

adalah 0. 

Menurut [5], ada beberapa Langkah-langkah penyelesaian dengan metode 

Hungarian untuk masalah minimisasi adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi dan menyederhanakan masalah dalam bentuk matriks/tabel 

penugasan. 

2. Menentukan nilai terkecil dari setiap baris, lalu mengurangkan semua nilai 

dalam baris dengan nilai terkecil tersebut. 
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3. Memeriksa apakah setiap kolom telah mempunyai nilai nol. Jika sudah, maka 

dilanjutkan ke langkah 4; jika belum, maka melakukan penentuan nilai 

terkecil dari setiap kolom yang belum mempunyai nilai nol, lalu 

mengurangkan setiap nilai pada kolom dengan nilai terkecil tersebut. 

4. Melakukan penarikan garis vertikal/horizontal seminimal mungkin pada 

semua nilai nol. Jika jumlah garis sudah sama dengan jumlah baris atau 

kolom, maka tabel telah optimal. Jika jumlah garis belum sama dengan 

jumlah baris atau kolom, maka tabel belum optimal dan di lanjutkan ke 

langkah 5. 

5. Menentukan nilai terkecil dari nilai-nilai yang tidak tertutup garis. Lalu 

mengurangkan semua nilai yang tidak tertutup garis dengan nilai terkecil 

tersebut dan menambahkan nilai yang tertutup oleh dua garis dengan nilai 

terkecil tersebut. 

6. Kembali ke langkah 4. 

 

Contoh 2.1: [10] 

Usaha kerajinan rotan Toko Rotan Sejati terdiri dari tiga pekerja yaitu pekerja 

1, 2, dan 3 serta tiga jenis produk rotan yaitu produk rotan A, B dan C. Data biaya 

produksi, waktu produksi dan kualitas  pada bulan Januari sampai dengan Februari 

2016 sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Data Biaya Produksi, Waktu Produksi dan Kualitas Toko Rotan 

Sejati 

Pekerja Sumber 

daya 

Produk Rotan 

A B C 

 

1 

 

Biaya 

Waktu 

Kualitas 

500 

14 

2 

800 

12 

1 

760 

11 

2 

 

2 

Biaya 

Waktu 

Kualitas 

500   

14 

2 

750 

10 

3 

800 

12 

1 

 Biaya 560 730 820 
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3 Waktu 

Kualitas 

11 

4 

13 

2 

14 

1 

 

Berdasarkan data tersebut, akan dilakukan penugasan multi-objective untuk  

mencari solusi yang terbaik menggunakan metode Hungarian. Yang mana biaya 

(dalam Ribuan Rupiah), waktu (dalam Hari), sedangkan kualitas yang mana 

penetapkan kriteria kualitas “sangat bagus” sebagai angka “1”, kualitas “bagus” 

sebagai angka “2”, kualitas “cukup bagus” sebagai angka “3”, kualitas “kurang 

bagus” sebagai angka “4”. 

Penyelesaian: 

Berdasarkan masalah  pada contoh kasus tersebut, terdapat beberapa 

penyelesaian sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan keputusan dalam 

memecahkan masalah penugasan multi-objective adalah sebagai berikut: 

1. Penyelesaian Hanya Mempertimbangkan Biaya Operasi 

Apabila proses penyelesaian masalah penugasan hanya mempertimbangkan 

biaya operasi, maka fungsi tujuan berdasarkan Persamaan (2.2) diperoleh sebagai 

berikut: 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝐶 = ∑ ∑ 𝑐𝑖𝑗

𝐶

𝑗=𝐴

3

𝑖=1

𝑥𝑖𝑗   

Yang mana 𝐶 merupakan total biaya operasi dari pekerja, 𝑐𝑖𝑗 merupakan 

biaya pekerja 𝑖 untuk menyelesaikan tugas 𝑗. Jadi untuk solusi optimal waktu 

operasi dan kualitas harus mengikuti solusi optimal pada biaya operasi tersebut. 

Tabel 2.3 Matriks Biaya Operasi (dalam Ribuan Rupiah) Toko Rotan 

Sejati 

Pekerja Produk Rotan 

A B C 

1 500 800 760 

2 500 750 800 

3 560 730 820 

 

Berdasarkan Tabel 2.3 diperoleh fungsi tujuan sebagai berikut: 
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𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝐶 = 500𝑥1𝐴 + 800𝑥1𝐵 + 760𝑥1𝐶 + 500𝑥2𝐴 + 750𝑥2𝐵 + 800𝑥2𝐶 

+560𝑥3𝐴 + 730𝑥3𝐵 + 820𝑥3𝐶   

Dengan batasan: 

   Pekerja:            Produk rotan: 

𝑥1𝐴 + 𝑥1𝐵 + 𝑥1𝐶 = 1;                          𝑥𝐴1 + 𝑥𝐴2 + 𝑥𝐴3 = 1; 

𝑥2𝐴 + 𝑥2𝐵 + 𝑥2𝐶 = 1;                          𝑥𝐵1 + 𝑥𝐵2 + 𝑥𝐵3 = 1; 

𝑥3𝐴 + 𝑥3𝐵 + 𝑥3𝐶 = 1.                            𝑥𝐶1 + 𝑥𝐶2 + 𝑥𝐶3 = 1. 

Selanjutnya, untuk mencari solusi hasil penetapan biaya, waktu dan kualitas, 

maka dilakukan dengan menggunakan metode Hungarian, langkah-langkahnya 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengurangi semua nilai pada baris dengan nilai terkecil pada baris tersebut. 

Tabel 2.4 Iterasi 1 untuk Biaya Operasi 

Pekerja Produk Rotan 

A B C 

1 0 300 260 

2 0 250 300 

3 0 170 260 

 

b. Karena kolom B dan C belum mempunyai angka 0, maka setiap kolom 

tersebut dikurangi dengan nilai terkecil pada kolom tersebut. 

Tabel 2.5 Iterasi 2 untuk Biaya Operasi 

Pekerja  Produk Rotan  

A B C 

1 0 130 0 

2 0 80 40 

3 0 0 0 

 

c. Menarik garis pada semua baris/kolom yang mengandung nilai nol seminimal 

mungkin.  
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Tabel 2.6 Solusi Optimal untuk Biaya Operasi (dalam Ribuan Rupiah) 

Toko Rotan Sejati 

Pekerja Produk Rotan 

A B C 

1 0 130 0 

2 0 80 40 

3 0 0 0 

 

Karena jumlah garis sama dengan jumlah baris/kolom, maka Tabel 2.6 sudah 

optimal 

𝑥1𝐶
∗ = 𝑥2𝐴

∗ = 𝑥3𝐵
∗ = 1 

Total biaya operasi : 

𝐶 = 760 + 500 + 730 = 1.990 ( 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑅𝑖𝑏𝑢𝑎𝑛 𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ) 

Total waktu Operasi : 

𝑇 = 11 + 14 + 13 = 38 𝐻𝑎𝑟𝑖 

Dengan kualitas hasil penyelesaian pada produk rotan A adalah bagus, B adalah 

bagus dan C adalah bagus. 

2. Penyelesaian Hanya Mempertimbangkan Waktu Operasi 

Apabila proses penyelesaian masalah penugasan hanya mempertimbangkan 

waktu operasi, maka fungsi tujuan berdasarkan Persamaan (2.2) diperoleh sebagai 

berikut: 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝑇 = ∑ ∑ 𝑡𝑖𝑗

𝐶

𝑗=𝐴

3

𝑖=1

𝑥𝑖𝑗 

Yang mana 𝑇 merupakan total waktu operasi dari pekerja, 𝑡𝑖𝑗 merupakan 

waktu pekerja 𝑖 untuk menyelesaikan tugas 𝑗. Jadi untuk solusi optimal biaya 

operasi dan kualitas harus mengikuti solusi optimal pada waktu operasi tersebut. 
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Tabel 2.7 Matriks Waktu Operasi (dalam Hari) Toko Rotan Sejati 

Pekerja Produk Rotan 

A B C 

1 14 12 11 

2 14 10 12 

3 11 13 14 

 

Berdasarkan Tabel 2.7 diperoleh fungsi tujuan sebagai berikut: 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝑇 = 14𝑥1𝐴 + 12𝑥1𝐵 + 11𝑥1𝐶 + 14𝑥2𝐴 + 10𝑥2𝐵 + 12𝑥2𝐶 + 

11𝑥3𝐴 + 13𝑥3𝐵 + 14𝑥3𝐶  

Dengan batasan: 

   Pekerja:            Produk rotan: 

𝑥1𝐴 + 𝑥1𝐵 + 𝑥1𝐶 = 1;                          𝑥𝐴1 + 𝑥𝐴2 + 𝑥𝐴3 = 1; 

𝑥2𝐴 + 𝑥2𝐵 + 𝑥2𝐶 = 1;                          𝑥𝐵1 + 𝑥𝐵2 + 𝑥𝐵3 = 1; 

𝑥3𝐴 + 𝑥3𝐵 + 𝑥3𝐶 = 1.                            𝑥𝐶1 + 𝑥𝐶2 + 𝑥𝐶3 = 1. 

Selanjutnya, untuk mencari solusi hasil penetapan biaya, waktu dan kualitas, 

maka dapat dilakukan dengan menggunakan metode Hungarian, setelah langkah-

langkah diselesaikan maka diperoleh solusi optimal pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.8 Solusi Optimal untuk Waktu Operasi (dalam Hari) Toko 

Rotan Sejati 

Pekerja Produk Rotan 

A B C 

1 3 1 0 

2 4 0 2 

3 0 2 3 

 

Hasil yang diperoleh dari Tabel 2.8 adalah sebagai berikut: 

𝑥1𝐶
∗ = 𝑥2𝐵

∗ = 𝑥3𝐴
∗ = 1 

Total biaya operasi : 

𝐶 = 760 + 750 + 560 = 2.070 (𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑅𝑖𝑏𝑢𝑎𝑛 𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ) 
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Total waktu Operasi : 

𝑇 = 11 + 10 + 11 = 32 𝐻𝑎𝑟𝑖 

Dengan kualitas hasil penyelesaian pada produk rotan A adalah kurang bagus, B 

adalah cukup bagus dan C adalah bagus. 

3. Penyelesaian Hanya Mempertimbangkan Kualitas 

Apabila proses penyelesaian masalah penugasan hanya mempertimbangkan 

kualitas, maka fungsi tujuan berdasarkan Persamaan (2.2) diperoleh sebagai 

berikut: 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝑄 = ∑ ∑ 𝑞𝑖𝑗

𝐶

𝑗=𝐴

3

𝑖=1

𝑥𝑖𝑗  

Yang mana 𝑄 merupakan total kualitas dari pekerja, 𝑞𝑖𝑗 merupakan kualitas 

pekerja 𝑖 untuk menyelesaikan tugas 𝑗. Jadi untuk solusi optimal biaya operasi dan 

waktu operasi harus mengikuti solusi optimal pada waktu kualitas tersebut. 

Tabel 2.9 Matriks Kualitas Toko Rotan Sejati 

Pekerja Produk Rotan 

A B C 

1 2 1 2 

2 2 3 1 

3 4 2 1 

 

Berdasarkan Tabel 2.9 diperoleh fungsi tujuan sebagai berikut: 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝑄 = 2𝑥1𝐴 + 𝑥1𝐵 + 2𝑥1𝐶 + 2𝑥2𝐴 + 3𝑥2𝐵 + 𝑥2𝐶 + 4𝑥3𝐴 + 2𝑥3𝐵 + 

𝑥3𝐶   

Dengan batasan: 

   Pekerja:            Produk rotan: 

𝑥1𝐴 + 𝑥1𝐵 + 𝑥1𝐶 = 1;                          𝑥𝐴1 + 𝑥𝐴2 + 𝑥𝐴3 = 1; 

𝑥2𝐴 + 𝑥2𝐵 + 𝑥2𝐶 = 1;                          𝑥𝐵1 + 𝑥𝐵2 + 𝑥𝐵3 = 1; 

𝑥3𝐴 + 𝑥3𝐵 + 𝑥3𝐶 = 1.                            𝑥𝐶1 + 𝑥𝐶2 + 𝑥𝐶3 = 1. 

Selanjutnya, untuk mencari solusi hasil penetapan biaya, waktu dan kualitas, 

maka dapat dilakukan dengan menggunakan metode Hungarian, setelah langkah-

langkah diselesaikan maka diperoleh solusi optimal pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 2.10 Solusi Optimal untuk Kualitas Toko Rotan Sejati 

Pekerja Produk Rotan 

A B C 

1 0 0 1 

2 0 2 0 

3 2 1 0 

 

Hasil yang diperoleh dari Tabel 2.10 adalah sebagai berikut: 

𝑥1𝐵
∗ = 𝑥2𝐴

∗ = 𝑥3𝐶
∗ = 1 

Total biaya operasi : 

𝐶 = 800 + 500 + 820 = 2.120 (𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑅𝑖𝑏𝑢𝑎𝑛 𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ) 

Total waktu Operasi : 

𝑇 = 12 + 14 + 14 = 40 𝐻𝑎𝑟𝑖 

Dengan kualitas hasil penyelesaian pada produk rotan A adalah bagus, B adalah 

sangat bagus dan C adalah sangat bagus. 

4. Penyelesaian Mempertimbangkan Biaya dan Waktu Operasi 

Langkah pertama untuk memecahkan masalah seperti ini adalah dengan 

menstandarisasikan semua data, yaitu proses penyetaraan semua data dengan cara 

membagi data biaya operasi (Tabel 2.3), waktu operasi (Tabel 2.7) dan kualitas 

(Tabel 2.9) dengan nilai maksimum pada masing-masing data tersebut. Untuk 

maksimum biaya operasi adalah 820, maksimum untuk waktu operasi adalah 14 

dan maksimum untuk kualitas adalah 4. 

Berdasarkan data pada Tabel 2.3 hasil standarisasi biaya operasi adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.11 Hasil Standarisasi Data Biaya Operasi 

Pekerja Produk Rotan 

A B C 

1 0,6098 0,9756 0,9268 

2 0,6098 0,9146 0,9756 

3 0,6829 0,8902 1 
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Berdasarkan data pada Tabel 2.7 hasil standarisasi waktu operasi adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.12 Hasil Standarisasi Data Waktu Operasi 

Pekerja Produk Rotan 

A B C 

1 1 0,8571 0,7857 

2 1 0,7143 0,8571 

3 0,7857 0,9286 1 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2.9 hasil standarisasi kualitas adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.13 Hasil Standarisasi Data Kualitas 

Pekerja Produk Rotan 

A B C 

1 0,5000 0,2500 0,5000 

2 0,5000 0,7500 0,2500 

3 1 0,5000 0,2500 

 

Standarisasi data tidak mempengaruhi hasil keputusan dari masalah 

penugasan. Karena setiap elemen/nilai dari suatu tabel penugasan dikalikan atau 

dibagi dengan sebuah nilai skalar yang sama dengan setiap elemen/nilai pada tabel 

penugasan sebelumnya. Oleh karena itu, meskipun nilai yang dihasilkan dari tabel 

penugasan mengalami perubahan, akan tetapi hasil keputusan penetapan dari 

masalah penugasan tersebut tetap sama, karena mempunyai perbandingan nilai 

yang sama. 

Apabila proses penyelesaian masalah penugasan mempertimbangkan biaya 

dan waktu operasi, maka fungsi tujuan berdasarkan Persamaan (2.4) diperoleh 

sebagai berikut: 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝐶, 𝑇 = 𝑎1 ∑ ∑ 𝑐𝑖𝑗

𝐶

𝑗=𝐴

3

𝑖=1

𝑥𝑖𝑗 + 𝑎2 ∑ ∑ 𝑡𝑖𝑗

𝐶

𝑗=𝐴

3

𝑖=1

𝑥𝑖𝑗    
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Untuk 𝑐𝑖𝑗 dan 𝑡𝑖𝑗 diambil dari masing-masing hasil standarisasi biaya dan 

waktu operasi pada Tabel 2.11 dan 2.12. Jadi untuk solusi optimal biaya operasi, 

waktu   operasi dan kualitas harus mengikuti solusi optimal pada biaya dan waktu 

operasi tersebut. 

Menggunakan Tabel 2.11 dan 2.12 dengan bobot 𝑎1 = 𝑎2 =
1

2
, misalnya pada 

𝑐1𝐴 , 𝑡1𝐴 =
0,6098+1

2
= 0,8049, demikian seterusnya sampai 𝑐3𝐶 , 𝑡3𝐶 . Maka 

diperoleh hasil data pembobotan biaya dan waktu operasi sebagai berikut: 

Tabel 2.14 Hasil Pembobotan Data  Biaya dan Waktu Operasi 

Pekerja Produk Rotan 

A B C 

1 0,8049 0,9164 0,8563 

2 0,8049 0,8145 0,9164 

3 0,7343 0,9094 1 

 

Berdasarkan Tabel 2.14 diperoleh fungsi tujuan sebagai berikut: 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝐶, 𝑇 = 0,8049𝑥1𝐴 + 0,9164𝑥1𝐵 + 0,8563𝑥1𝐶 + 0,8049𝑥2𝐴 + 

0,8145𝑥2𝐵 + 0,9164𝑥2𝐶 + 0,7343𝑥3𝐴 + 0,9094𝑥3𝐵 + 

𝑥3𝐶   

Dengan batasan: 

   Pekerja:            Produk rotan: 

𝑥1𝐴 + 𝑥1𝐵 + 𝑥1𝐶 = 1;                          𝑥𝐴1 + 𝑥𝐴2 + 𝑥𝐴3 = 1; 

𝑥2𝐴 + 𝑥2𝐵 + 𝑥2𝐶 = 1;                          𝑥𝐵1 + 𝑥𝐵2 + 𝑥𝐵3 = 1; 

𝑥3𝐴 + 𝑥3𝐵 + 𝑥3𝐶 = 1.                            𝑥𝐶1 + 𝑥𝐶2 + 𝑥𝐶3 = 1. 

Selanjutnya, untuk mencari solusi hasil penetapan biaya, waktu dan kualitas, 

maka dapat dilakukan dengan menggunakan metode Hungarian, setelah langkah-

langkah diselesaikan maka diperoleh solusi optimal pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 2.15 Solusi Optimal untuk Hasil Pembobotan Data  Biaya dan 

Waktu Operasi 

Pekerja Produk Rotan 

A B C 

1 0 0,1019 0 

2 0 0 0,0601 

3 0 0,1655 0,2143 

 

Hasil yang diperoleh dari Tabel 2.15 adalah sebagai berikut: 

𝑥1𝐶
∗ = 𝑥2𝐵

∗ = 𝑥3𝐴
∗ = 1 

Dengan menyesuaikan tabel awal pada Tabel 2.2 maka diperoleh: 

Total biaya operasi : 

𝐶 = 760 + 750 + 560 = 2.070 (𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑅𝑖𝑏𝑢𝑎𝑛 𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ) 

Total waktu Operasi : 

𝑇 = 11 + 10 + 11 = 32 𝐻𝑎𝑟𝑖 

Dengan kualitas hasil penyelesaian pada produk rotan A adalah kurang bagus, B 

adalah cukup bagus dan C adalah bagus. 

5. Penyelesaian Mempertimbangkan Biaya Operasi dan Kualitas 

Apabila proses penyelesaian masalah penugasan mempertimbangkan biaya 

operasi dan kualitas, maka fungsi tujuan berdasarkan Persamaan (2.4) diperoleh 

sebagai berikut: 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝐶, 𝑄 = 𝑎1 ∑ ∑ 𝑐𝑖𝑗

𝐶

𝑗=𝐴

3

𝑖=1

𝑥𝑖𝑗 + 𝑎2 ∑ ∑ 𝑞𝑖𝑗

𝐶

𝑗=𝐴

3

𝑖=1

𝑥𝑖𝑗 

Untuk 𝑐𝑖𝑗 dan 𝑞𝑖𝑗 diambil dari masing-masing hasil standarisasi biaya operasi 

dan kualitas pada Tabel 2.11 dan 2.13. Jadi untuk solusi optimal biaya operasi, 

waktu operasi dan kualitas harus mengikuti solusi optimal pada biaya operasi dan 

kualitas tersebut. 

Menggunakan Tabel 2.11 dan 2.13 dengan bobot 𝑎1 = 𝑎2 =
1

2
, misalnya pada 

𝑐1𝐴 , 𝑞1𝐴 =
0,6098+0,5000

2
= 0,5549, demikian seterusnya sampai 𝑐3𝐶 , 𝑞3𝐶 . Maka 

diperoleh hasil data pembobotan biaya operasi dan kualitas sebagai berikut: 
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Tabel 2.16 Hasil Pembobotan Data  Biaya Operasi dan Kualitas 

Pekerja Produk Rotan 

A B C 

1 0,5549 0,6128 0,7134 

2 0,5549 0,8323 0,6128 

3 0,8415 0,6951 0,6250 

 

Berdasarkan Tabel 2.16 diperoleh fungsi tujuan sebagai berikut: 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝐶, 𝑄 = 0,5549𝑥1𝐴 + 0,6128𝑥1𝐵 + 0,7134𝑥1𝐶 + 0,5549𝑥2𝐴 + 

0,8323𝑥2𝐵 + 0,6128𝑥2𝐶 + 0,8415𝑥3𝐴 + 0,6951𝑥3𝐵 + 

0,6250𝑥3𝐶  

Dengan batasan: 

   Pekerja:            Produk rotan: 

𝑥1𝐴 + 𝑥1𝐵 + 𝑥1𝐶 = 1;                          𝑥𝐴1 + 𝑥𝐴2 + 𝑥𝐴3 = 1; 

𝑥2𝐴 + 𝑥2𝐵 + 𝑥2𝐶 = 1;                          𝑥𝐵1 + 𝑥𝐵2 + 𝑥𝐵3 = 1; 

𝑥3𝐴 + 𝑥3𝐵 + 𝑥3𝐶 = 1.                            𝑥𝐶1 + 𝑥𝐶2 + 𝑥𝐶3 = 1. 

Selanjutnya, untuk mencari solusi hasil penetapan biaya, waktu dan kualitas,  

maka dapat dilakukan dengan menggunakan metode Hungarian, setelah langkah-

langkah diselesaikan maka diperoleh solusi optimal pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.17 Solusi Optimal untuk Hasil Pembobotan Data  Biaya 

Operasi dan Kualitas 

Pekerja Produk Rotan 

A B C 

1 0 0 0,1585 

2 0 0,2195 0,0579 

3 0,2165 0,0122 0 

 

Hasil yang diperoleh dari Tabel 2.17 adalah sebagai berikut: 

𝑥1𝐵
∗ = 𝑥2𝐴

∗ = 𝑥3𝑐
∗ = 1 

Dengan menyesuaikan tabel awal pada Tabel 2.2 maka diperoleh: 
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Total biaya operasi : 

𝐶 = 800 + 500 + 820 = 2.120 (𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑅𝑖𝑏𝑢𝑎𝑛 𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ) 

Total waktu Operasi : 

𝑇 = 12 + 14 + 14 = 40 𝐻𝑎𝑟𝑖 

Dengan kualitas hasil penyelesaian pada produk rotan A adalah bagus, B adalah 

sangat bagus dan C adalah sangat bagus. 

6. Penyelesaian Mempertimbangkan Waktu Operasi dan Kualitas 

Apabila proses penyelesaian masalah penugasan mempertimbangkan waktu 

operasi dan kualitas, maka fungsi tujuan berdasarkan Persamaan (2.4) diperoleh 

sebagai berikut: 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝑇, 𝑄 = 𝑎1 ∑ ∑ 𝑡𝑖𝑗

𝐶

𝑗=𝐴

3

𝑖=1

𝑥𝑖𝑗 + 𝑎2 ∑ ∑ 𝑞𝑖𝑗

𝐶

𝑗=𝐴

3

𝑖=1

𝑥𝑖𝑗   

Untuk 𝑡𝑖𝑗 dan 𝑞𝑖𝑗 diambil dari masing-masing hasil standarisasi waktu operasi 

dan kualitas pada Tabel 2.12 dan 2.13. Jadi untuk solusi optimal biaya operasi, 

waktu operasi dan kualitas harus mengikuti solusi optimal pada waktu operasi dan 

kualitas tersebut: 

Menggunakan Tabel 2.12 dan 2.13 dengan bobot 𝑎1 = 𝑎2 =
1

2
, misalnya pada 

𝑡1𝐴 , 𝑞1𝐴 =
1+0,5000

2
= 0,7500, demikian seterusnya sampai 𝑡3𝐶 , 𝑞3𝐶 . Maka 

diperoleh hasil data pembobotan waktu operasi dan kualitas sebagai berikut: 

Tabel 2.18 Hasil Pembobotan Data Waktu Operasi dan Kualitas 

Pekerja Produk Rotan 

A B C 

1 0,7500 0,5536 0,6429 

2 0,7500 0,7322 0,5536 

3 0,8929 0,7143 0,6250 

 

Berdasarkan Tabel 2.18 diperoleh fungsi tujuan sebagai berikut: 
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𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝑇, 𝑄 = 0,7500𝑥1𝐴 + 0,5536𝑥1𝐵 + 0,6429𝑥1𝐶 + 0,7500𝑥2𝐴 + 

0,7322𝑥2𝐵 + 0,5536𝑥2𝐶 + 0,8929𝑥3𝐴 + 0,7143𝑥3𝐵 + 

0,6250𝑥3𝐶   

Dengan batasan: 

   Pekerja:            Produk rotan: 

𝑥1𝐴 + 𝑥1𝐵 + 𝑥1𝐶 = 1;                          𝑥𝐴1 + 𝑥𝐴2 + 𝑥𝐴3 = 1; 

𝑥2𝐴 + 𝑥2𝐵 + 𝑥2𝐶 = 1;                          𝑥𝐵1 + 𝑥𝐵2 + 𝑥𝐵3 = 1; 

𝑥3𝐴 + 𝑥3𝐵 + 𝑥3𝐶 = 1.                            𝑥𝐶1 + 𝑥𝐶2 + 𝑥𝐶3 = 1. 

Selanjutnya, untuk mencari solusi hasil penetapan biaya, waktu dan kualitas, 

maka dapat dilakukan dengan menggunakan metode Hungarian, setelah langkah-

langkah diselesaikan maka diperoleh solusi optimal pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.19 Solusi Optimal untuk Hasil Pembobotan Data  Waktu 

Operasi dan Kualitas 

Pekerja Produk Rotan 

A B C 

1 0 0 0,0893 

2 0 0,1786 0 

3 0,0715 0,0893 0 

 

Hasil yang diperoleh dari Tabel 2.19 adalah sebagai berikut: 

𝑥1𝐵
∗ = 𝑥2𝐴

∗ = 𝑥3𝑐
∗ = 1 

Dengan menyesuaikan tabel awal pada Tabel 2.2 maka diperoleh: 

Total biaya operasi : 

𝐶 = 800 + 500 + 820 = 2.120 (𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑅𝑖𝑏𝑢𝑎𝑛 𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ) 

Total waktu Operasi : 

𝑇 = 12 + 14 + 14 = 40 𝐻𝑎𝑟𝑖 

Dengan kualitas hasil penyelesaian pada produk rotan A adalah bagus, B adalah 

sangat bagus dan C adalah sangat bagus. 
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7. Penyelesaian Mempertimbangkan Biaya Operasi, Waktu Operasi dan 

Kualitas 

Apabila proses penyelesaian masalah penugasan mempertimbangkan biaya 

operasi, waktu operasi dan kualitas, maka fungsi tujuan berdasarkan Persamaan 

(2.4) diperoleh sebagai berikut: 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝐶, 𝑇, 𝑄 = 𝑎1 ∑ ∑ 𝑐𝑖𝑗

𝐶

𝑗=𝐴

3

𝑖=1

𝑥𝑖𝑗 + 𝑎2 ∑ ∑ 𝑡𝑖𝑗

𝐶

𝑗=𝐴

3

𝑖=1

𝑥𝑖𝑗 + 𝑎3 ∑ ∑ 𝑞𝑖𝑗

𝐶

𝑗=𝐴

3

𝑖=1

𝑥𝑖𝑗   

Untuk 𝑐𝑖𝑗 , 𝑡𝑖𝑗 dan 𝑞𝑖𝑗 diambil dari masing-masing hasil standarisasi biaya 

operasi, waktu operasi dan kualitas pada Tabel 2.11, 2.12 dan 2.13. Jadi untuk solusi 

optimal biaya operasi, waktu operasi dan kualitas harus mengikuti solusi optimal 

pada penggabungan biaya operasi, waktu operasi dan kualitas tersebut: 

Menggunakan Tabel 2.11, 2.12 dan 2.13 dengan bobot 𝑎1 = 𝑎2 = 𝑎3 =
1

3
, 

misalnya pada 𝑐𝑖𝑗 , 𝑡1𝐴 , 𝑞1𝐴 =
0,6098+1+0,5000

3
= 0,7033, demikian seterusnya 

sampai 𝑐3𝐶 , 𝑡3𝐶 , 𝑞3𝐶 . Maka diperoleh hasil data pembobotan waktu operasi dan 

kualitas sebagai berikut: 

Tabel 2.20 Hasil Pembobotan Data Biaya Operasi, Waktu Operasi dan 

Kualitas 

Pekerja Produk Rotan 

A B C 

1 0,7033 0,6942 0,7375 

2 0,7033 0,7930 0,6942 

3 0,8229 0,7729 0,7500 

 

Berdasarkan Tabel 2.20 diperoleh fungsi tujuan sebagai berikut: 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝐶, 𝑇, 𝑄 = 0,7033𝑥1𝐴 + 0,6942𝑥1𝐵 + 0,7375𝑥1𝐶 + 0,7033𝑥2𝐴 + 

0,7930𝑥2𝐵 + 0,6942𝑥2𝐶 + 0,8229𝑥3𝐴 + 0,7729𝑥3𝐵 + 

0,7500𝑥3𝐶      
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Dengan batasan: 

   Pekerja:            Produk rotan: 

𝑥1𝐴 + 𝑥1𝐵 + 𝑥1𝐶 = 1;                          𝑥𝐴1 + 𝑥𝐴2 + 𝑥𝐴3 = 1; 

𝑥2𝐴 + 𝑥2𝐵 + 𝑥2𝐶 = 1;                          𝑥𝐵1 + 𝑥𝐵2 + 𝑥𝐵3 = 1; 

𝑥3𝐴 + 𝑥3𝐵 + 𝑥3𝐶 = 1.                            𝑥𝐶1 + 𝑥𝐶2 + 𝑥𝐶3 = 1. 

Selanjutnya, untuk mencari solusi hasil penetapan biaya, waktu dan kualitas, 

maka dapat dilakukan dengan menggunakan metode Hungarian, setelah langkah-

langkah diselesaikan maka diperoleh solusi optimal pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.21 Solusi Optimal untuk Hasil Pembobotan Data Biaya 

Operasi,  Waktu Operasi dan Kualitas 

Pekerja Produk Rotan 

A B C 

1 0 0 0,0433 

2 0 0,0988 0 

3 0,0638 0,0229 0 

 

Hasil yang diperoleh dari Tabel 2.21 adalah sebagai berikut: 

𝑥1𝐵
∗ = 𝑥2𝐴

∗ = 𝑥3𝑐
∗ = 1 

Dengan menyesuaikan tabel awal pada Tabel 2.2 maka diperoleh: 

Total biaya operasi : 

𝐶 = 800 + 500 + 820 = 2.120 (𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑅𝑖𝑏𝑢𝑎𝑛 𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ) 

Total waktu Operasi : 

𝑇 = 12 + 14 + 14 = 40 𝐻𝑎𝑟𝑖 

Dengan kualitas hasil penyelesaian pada produk rotan A adalah bagus, B adalah 

sangat bagus dan C adalah sangat bagus. 

Berdasarkan hasil keseluruhan yang diperoleh dari Contoh 2.1, yang mana 

pada kualitas diubah dalam bentuk angka, akan disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 2.22 Hasil Proses Optimasi Contoh 2.1 

N0 Objective Solusi 

Optimal 

Total 

Biaya 

(Ribuan 

Rupiah) 

Total 

Waktu 

(Hari) 

Total 

Kualitas 

1 Hanya 

Mempertimbangkan 

Biaya Operasi 

𝑥1𝐶
∗ = 𝑥2𝐴

∗

= 𝑥3𝐵
∗ = 1 

1.990 38 6 

2 Hanya 

Mempertimbangkan 

Waktu Operasi 

𝑥1𝐶
∗ = 𝑥2𝐵

∗

= 𝑥3𝐴
∗ = 1 

2.070 32 9 

3 Hanya 

Mempertimbangkan 

Kualitas 

𝑥1𝐵
∗ = 𝑥2𝐴

∗

= 𝑥3𝐶
∗ = 1 

2.120 40 4 

4 Mempertimbangkan 

Biaya dan Waktu 

Operasi 

𝑥1𝐶
∗ = 𝑥2𝐵

∗

= 𝑥3𝐴
∗ = 1 

2.070 32 9 

5 Mempertimbangkan 

Biaya Operasi dan 

Kualitas 

𝑥1𝐵
∗ = 𝑥2𝐴

∗

= 𝑥3𝑐
∗ = 1 

2.120 40 4 

6 Mempertimbangkan 

Waktu Operasi dan 

Kualitas 

𝑥1𝐵
∗ = 𝑥2𝐴

∗

= 𝑥3𝑐
∗ = 1 

2.120 40 4 

7 Mempertimbangkan 

Biaya Operasi, Waktu 

Operasi dan Kualitas 

𝑥1𝐵
∗ = 𝑥2𝐴

∗

= 𝑥3𝑐
∗ = 1 

2.120 40 4 

 

Berdasarkan Tabel 2.22 beberapa proses penyelesaian optimasi mempunyai 

hasil yang sama, hal ini hanya kebetulan saja. Hasil terbaik yang akan dipilih adalah 

proses optimasi yang melibatkan semua sumber daya, yaitu mempertimbangakan 

biaya operasi, waktu operasi dan kualitas, maka didapatkan biaya total yang akan 
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dikeluarkan adalah RP.2.120.000, dengan total waktu 40 hari, serta kualitas produk 

rotan A adalah bagus, B adalah sangat bagus dan C adalah sangat bagus. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengambilan Data Biaya, Waktu dan Kualitas 

a. Data merupakan data contoh kasus. 

b. Mengubah data ke dalam bentuk matriks penugasan. 

2. Menyusun model penugasan multi-objective metode Hungarian  

3. Menyelesaikan model menggunkan penugasan multi-objective metode 

Hungarian. Proses optimasi yang dilakukan dalam menyelesaikan model 

menggunkan penugasan multi-objective metode Hungarian adalah sebagai 

berikut: 

a. Melakukan penugasan one-objective dengan menggunakan metode 

Hungarian pada data biaya, yang mana penetapan solusi optimal waktu dan 

kualitas mengikuti solusi optimal  pada data biaya tersebut. 

Langkah-langkah metode Hungarian masalah minimasi adalah sebagai 

berikut: 

1) Menentukan nilai terkecil dari setiap baris, lalu mengurangkan semua nilai 

dalam baris dengan nilai terkecil tersebut. 

2) Memeriksa apakah setiap kolom telah mempunyai nilai nol. Jika sudah, 

maka dilanjutkan ke langkah 3; jika belum, maka melakukan penentuan 

nilai terkecil dari setiap kolom yang belum mempunyai nilai nol, lalu 

mengurangkan setiap nilai pada kolom dengan nilai terkecil tersebut. 

3) Melakukan penarikan garis vertikal/horizontal seminimal mungkin pada 

semua nilai nol. Jika jumlah garis sudah sama dengan jumlah baris atau 

kolom, maka tabel telah optimal. Jika jumlah garis belum sama dengan 

jumlah baris atau kolom, maka tabel belum optimal dan di lanjutkan ke 

langkah 4. 

4) Menentukan nilai terkecil dari nilai-nilai yang tidak tertutup garis. Lalu 

mengurangkan semua nilai yang tidak tertutup garis dengan nilai terkecil 
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tersebut dan menambahkan nilai yang tertutup oleh dua garis dengan nilai 

terkecil tersebut. 

5) Kembali ke langkah 3. 

b. Melakukan penugasan one-objective dengan menggunakan metode 

Hungarian pada data waktu, yang mana penetapan pada solusi optimal biaya 

dan kualitas mengikuti solusi optimal pada data waktu tersebut 

c. Melakukan penugasan one-objective dengan menggunanakan metode 

Hungarian pada data kualitas, yang mana penetapan pada solusi optimal biaya 

dan waktu mengikuti solusi optimal pada data kualitas tersebut. 

d. Melakukan standarisasi pada setiap tabel dengan cara membagi nilai dalam 

setiap tabel dengan nilai maksimum pada masing-masing data biaya, waktu 

dan kualitas agar mempunyai bobot yang sama. 

e. Melakukan penugasan two-objective dengan menggunakan metode 

Hungarian pada data hasil standarisasi biaya dan waktu, biaya dan kualitas, 

waktu dan kualitas. Penetapan pada solusi optimal biaya, waktu dan kualitas 

mengikuti solusi optimal yang diperoleh pada penugasan two-objevtive 

metode Hungarian tersebut.  

f. Melakukan penugasan three-objective dengan menggunakan metode 

Hungarian pada semua fungsi tujuan yaitu biaya, waktu dan kualitas 

menggunakan data hasil standarisasi. Penetapan pada solusi optimal biaya, 

waktu dan kualitas mengikuti solusi optimal yang diperoleh pada penugasan 

three-objective metode Hungarian tersebut. 

4. Mebandingkan hasil solusi optimal dari penyelesaian optimasi tersebut. 

5. Memilih solusi optimal yang terbaik dan membuat kesimpulan. 

 

Adapun metodologi penelitian tersebut jika ditulis dalam bentuk Flowchart 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 

Mulai 

Pengambilan Data Biaya, Waktu dan Kualitas 

Mengubah data ke dalam bentuk matriks penugasan 

Menyusun Model penugasan multi-objective metode Hungarian 

Mebandingkan hasil solusi optimal dari penyelesaian optimasi tersebut  

Memilih solusi optimal yang terbaik dan membuat kesimpulan  

Selesai 

Melakukan penugasan 

one-objective metode 

Hungarian 

Melakukan standarisasi pada 

data biaya, waktu dan 

kualitas 

Melakukan 

penugasan two-

objective metode 

Hungarian  

Melakukan 

penugasan three-

objective metode 

Hungarian  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya yaitu penerapan penugasan 

multi-objective menggunakan metode Hungarian, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perbandingan menggunakan penugasan one-objecive, two-objective dan 

three-objective diperoleh hasil optimasi yang terbaik adalah proses optimasi 

yang melibatkan semua sumber daya, yaitu penugasan three-objective 

mempertimbangkan biaya, waktu dan kualitas.  

2. Berdasarkan contoh kasus diperoleh hasil optimasi terbaik pada Toko Rotan 

Sederhana Jaya, yang mana Bapak Zainuddin mengerjakan produk rotan kursi 

tamu, Bapak Tono mengerjakan produk rotan lampu hias, Bapak Karyo 

mengerjakan produk rotan meja, Bapak Parto mengerjakan produk rotan 

tikar, Bapak Kandar mengerjakan produk rotan vas bunga, Bapak Samsul 

mengerjakan produk rotan rak, dan Bapak Khairul mengerjakan produk rotan 

lemari. Adapun total biaya yang dikeluarkan Toko Rotan Sederhana Jaya 

adalah Rp.24.950.000. Selanjutnya total waktu yang diperlukan untuk 

mnyelesaikan produk pada Toko Rotan Sederhana Jaya adalah  96 hari. 

Sedangkan untuk kualitas produk pada Toko Rotan Sederhana Jaya yaitu 

rotan vas bunga adalah sangat bagus, lampu hias adalah bagus, tikar adalah 

sangat bagus, rak adalah bagus, meja adalah sangat bagus, lemari adalah 

sangat bagus dan kursi tamu adalah sangat bagus. Sehingga dapat 

disimpulakn bahwa penugasan multi-objective dengan mempertimbangkan 

semua sumber daya mempunyai hasil yang lebih optimal. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan oleh penulias adalah pada penelitian 

ini hanya menggunakan penugasan multi-objective metode Hungarian. Oleh karena 

itu kepada para pembaca yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat 

membandingkan dengan metode lainnya dalam kasus multi-objective. 
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